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ABSTRACT
Prima, Stefanus Angga Badara. 2010. A Study on the Factors Affecting Reading
Comprehension Ability of the First Year Students of Senior High School in
Reading an Article from The Jakarta Post. Yogyakarta: Sanata Dharma
University.
Using newspaper articles as reading material would be beneficial for
students since English language newspaper is one type of English reading
materials that students are most likely to continue reading after they complete
their education. Based on KTSP, this text type is taught for the first graders of
senior high school. To obtain a news item used as reading material in the class,
teachers may get it from English newspaper, such as from The Jakarta Post. On
the other hand, teachers utilizing articles from English newspaper should also take
account of reading comprehension’s ability of the first graders because English
newspaper articles are not for the first graders of senior high school. Therefore,
teachers need to select an appropriate article and know the factors affecting
reading comprehension ability of their students when picking a news article from
authentic source.
This study was aimed at answering one research problem, namely: What are
factors affecting reading comprehension ability of first graders of senior high
school in reading an article taken from The Jakarta Post which has been selected
based on readability formulas calculation?
To answer the research problem, the writer divided this study into two
stages, namely (1) preliminary research and (2) a descriptive qualitative research.
The preliminary was a document analysis through readability computations using
built-in readability formulas in Microsoft Word. While the descriptive qualitative
was a stage required to dig out further factors affecting the students’ reading
comprehension ability in reading the selected news item. The second stage was
needed also because the result of the readability computations refer to US school
standard. At the first stage, the writer administered a document analysis to
compute the readability levels of several articles taken from The Jakarta Post
website. At the second stage, the writer selected an article which was considered
as the most appropriate based on the readability computations result to be used as
basis to do the next stage of the research. To conduct the second stage, the writer
adapted a concept of assessing text difficulty by Zakaluk and Samuel (1988). This
stage involved word association technique, cloze procedure, and a questionnaire.
It was found from the preliminary research results that there was only one
article which was considered appropriate for the first graders of senior high
schools. Most of the articles taken from The Jakarta Post’s website were
considered too difficult for the first graders. While from the second stage’s result,
the writer found out some factors causing the difficulties encountered by the
students in reading the selected news item. They were difficult vocabularies,
difficult sentence structures, and insufficient English language proficiency of the
first graders.
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As final remark, the writer suggested that English teachers who want to
utilize an article from English newspaper need to take account of their student’s
reading comprehension ability and also to perform necessary preparations, such as
vocabulary drills. If the teachers intend to use English newspapers articles as
reading material, it would be better to use only few paragraphs of an article to
make it easier for the students to cope with.

viii

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

Prima, Stefanus Angga Badara. 2010. A Study on the Factors Affecting Reading
Comprehension Ability of the First Year Students of Senior High School in
Reading an Article from The Jakarta Post. Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma.
Menggunakan artikel surat kabar sebagai materi membaca akan
menguntungkan, karena surat kabar berbahasa Inggris adalah salah satu bahan
bacaan Bahasa Inggris yang kemungkinan akan terus dibaca oleh para siswa
setelah menyelesaikan pendidikannya. Berdasarkan KTSP, jenis teks ini diajarkan
ke siswa kelas satu SMA. Untuk keperluan pengajaran di kelas, para guru dapat
mendapatkan artikel berita berbahasa Inggris dari surat kabar berbahasa Inggris,
misal dari The Jakarta Post. Namun di lain pihak, para guru juga harus
memperhatikan kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan, karena artikel
dalam surat kabar berbahasa Inggris tidak ditujukan bagi siswa-siwa kelas satu
SMA. Maka, para guru harus memilih artikel yang sesuai dan mengetahui faktor
apa saja yang memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah, yaitu: Apa
sajakah faktor yang memengaruhi kemampuan siswa kelas satu SMA dalam
membaca sebuah artikel dari The Jakarta Post yang dipilih berdasarkan hasil
perhitungan rumus tingkat keterbacaan?
Guna menjawab rumusan masalah tersebut, penulis membagi penelitian ini
menjadi dua tahap, yaitu (1) penelitian preliminer dan (2) penelitian deskriptif
kualitatif. Yang dimaksud dengan studi preliminer tersebut adalah sebuah analisis
dokumen melalui perhitungan keterbacaan yang menggunakan perangkat lunak
Microsoft Word. Sedangkan, studi deskriptif kualitatif tersebut diperlukan untuk
menggali lebih jauh faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami artikel berita yang sudah dipilih dari hasil perhitungan rumus
keterbacaan. Penelitian tahap kedua ini juga diperlukan karena hasil perhitungan
rumus keterbacaan mengacu pada standar sekolah di Amerika Serikat. Pada tahap
yang pertama, penulis melakukan sebuah analisis dokumen untuk menghitung
tingkat keterbacaan beberapa artikel yang diambil dari situs The Jakarta Post.
Pada tahap yang kedua, penulis memilih sebuah artikel yang dianggap paling
sesuai berdasarkan hasil perhitungan keterbacaan untuk dipakai sebagai dasar
tahap penelitian selanjutnya. Untuk menjalankan tahap yang kedua, penulis
mengadaptasi konsep Zakaluk dan Samuel (1988) tentang pengukuran tingkat
kesulitan teks. Tahap ini melibatkan teknik asosiasi kata, prosedur cloze, dan
kuesioner.
Dari studi preliminer ditemukan bahwa hanya ada satu artikel yang
dianggap sesuai untuk siswa kelas satu SMA. Sebagian besar artikel yang diambil
dari website The Jakarta Post masih terlalu sulit bagi siswa kelas satu. Sementara
dari studi tahap kedua, penulis menemukan beberapa faktor yang menyebabkan
siswa kesulitan untuk memahami artikel yang sudah dipilih. Kesulitan-kesulitan
tersebut adalah: kesulitan kosa kata, struktur kalimat, dan kurangnya kemampuan
Bahasa Inggris siswa-siswa kelas satu tersebut.
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Sebagai saran, penulis menyarankan agar guru-guru yang ingin
menggunakan artikel dari surat kabar berbahasa Inggris untuk mempertimbangkan
kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dan melakukan persiapanpersiapan yang sesuai, seperti latihan kosa kata. Sebaiknya, para guru yang ingin
menggunakan surat kabar berbahasa Inggris sebagai materi bacaan di kelas
menggunakan beberapa paragraf pertama dalam sebuah artikel agar para siswa
dapat lebih mudah menguasainya.
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CHAPTER I
INTRODUCTION

This chapter consists of six sections, namely the research background,
problem formulation, problem limitation, research objectives, research benefits,
and definition of terms.

A.

Backgrounds
Learning English in Senior High School, which is guided by Basic

Competence and Competence Standard of English subject on School-Based
Curriculum (KTSP), aims at passing the National Examination and fulfilling the
minimum requirements. These guidelines are regulated on Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006. In other words, English teachers are to
fulfill those minimum requirements besides having the students prepared for
doing the National Examinations.
Furthermore, according to the formulation of Basic Competence and
Competence Standard of School-Based Curriculum for English subject, the
minimum requirement of English mastery in Senior High School is aimed at
developing communicative competence. The communicative competences here
are both spoken and written which are proposed to achieve informational level.
Informational level here means the ability to access knowledge with language
competence possessed (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, SMA/MA,
Depdiknas, 2006).

1
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Subsequently, in order to get the students achieve the informational level,
National Education Ministry through the Basic Competence and Competence
Standard of School-Based Curriculum for English subject has set some types of
texts that should be utilized as material for students of senior high school. The
types of texts are i.e. procedure, descriptive, recount, narrative, report, news item,
analytic exposition, hortatory exposition, spoof, explanation, discussion, review,
and public speaking (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, SMA/MA,
Depdiknas, 2006). Thus, English teachers will use books and any available
sources to make materials which contain previous text types and use it in class.
Out of the previous types of texts, the writer chose news item as the text
type which was used in this study because it permitted teacher to pick up materials
from authentic sources. Gebhard (2000) affirms that some teachers who want to
get beyond the limitations of a text adapt authentic materials in their lesson. In
addition, Brinton (1991), in Gebhard (2000), states that authentic materials and
media could reinforce students the direct relation between language classroom and
the outside world. He also adds that authentic materials and media offer a way to
contextualize language learning. Thus, the writer may conclude that the use of
authentic materials in teaching news item will be one of the ways to facilitate the
students to read authentic texts which are widely used in the outside world. As
stated by Gebhard, that is the contextualized learning of language.
Subsequently, according to the formulation of school-based curriculum in
Basic Competence and Competence standard for SMA (senior high school), the
news item text type is for the first year students (Depdiknas, 2006). The material
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is to be given in semester two. It is also stipulated in the Basic Competence that
the objective of reading using news item is that the students are able to understand
the meaning of it in daily life context and to access knowledge by means of it.
Thus, taking news item articles from authentic materials (such as newspaper) will
be one of the ways to achieve this objective.
Meanwhile, the accessible authentic texts in the form of news item are from
English newspapers and magazines. Using articles in English language newspaper
would be beneficial for students. The students will get double benefits: learning
how to read newspaper articles and updating recent news. Dealing with this,
Fredrickson and Wedel (1984) state the reasons why teachers around the world
use English language newspaper as an essential part of their reading programs.
One of the reasons is that English language newspaper is the one type of English
reading materials that students are most likely to continue reading after they
complete their education. They also add that, it is a medium to the progressive
reading techniques – skimming, scanning, and anticipations, the use of context,
vocabulary development, inference, and critique.
In Indonesia, The Jakarta Post newspaper is well known for its English
news. The circulation is approximately 50,000. It also claims itself as the biggest
English newspaper in Indonesia, the fact that public might already notice, as this
newspaper is considered accessible. However, Suryodiningrat (2009) explains that
its readers are university students (41%), post-graduate students (40%), Diploma
(9%), high school students (5%), and others (5%). This fact then implies that the
articles on this newspaper largely are not for senior high school students.
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Consequently, before using articles from The Jakarta Post, teachers need to select
the articles and match it with the students’ ability to be an appropriate material.
Thus, in the case of choosing reading materials from authentic sources such
as newspaper, selecting articles which are well-matched with students’
proficiency is important. Furthermore, Paulston and Bruder (1976) state that the
most consideration in selecting texts is the level of reading difficulty, which must
be the overall proficiency of the students. As a result, teachers cannot merely pick
an article randomly without consideration and precaution. There are some aspects
to consider.
Regarding considerations about selecting texts for learners, Day (1994)
mentions seven. They are interest, exploitability, readability, topic, political
appropriateness, cultural suitability, and appearance. In this study, the writer
emphasizes the focus on readability as this factor has been subject of a lot of
studies regarding with reading difficulty. Day (1994) believes that readability is
‘one of the most important considerations in selecting a reading passage’. In
addition, Klare (1981) also suggests that the readability of the texts is ‘closely
related with reading difficulty’. Further explanation about readability and reading
would be stated in chapter two. In short, the readability of the passage is an
important consideration in selecting a reading passage for students.
Meanwhile, as a preliminary research, the writer has analyzed some texts
from The Jakarta Post using readability formulas. The type of the formula and its
explanation of steps, reasoning, and results will be discussed further in chapter
two, three, and four.
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Nevertheless, the writer’s choice to use readability formula is only one
factor in selecting authentic texts for reading material. As with the development of
readability and reading research, there have been lots of ways to select appropriate
texts for particular learners. In addition, the computation results of formulas used
were then allocated based on the U.S. reading grades and schools standard. Thus,
the writer was also adopting several methods to discover other factors which also
affected the reading ability of first graders of senior high school in reading an
article from The Jakarta Post.
Although The Jakarta Post is not for senior high school students, utilizing
an authentic material which is selected carefully through careful observation and
consideration would be challenging and interesting for the students. In conclusion,
this study attempts to discover factors affecting the first graders of senior high
school’s ability to comprehend an article from The Jakarta Post which has been
calculated using readability formulas by conducting a field research to validate the
result of readability calculation of the texts.

B.

Problem Formulation
This study would address the question, namely: What are factors affecting

reading comprehension ability of first graders of senior high school in reading an
article taken from The Jakarta Post which has been selected based on readability
formulas calculation?
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C. Problem Limitation
The study’s scope was limited by several limitations to avoid unclear
objective and to be feasible. Therefore, this study was focusing on finding out the
difficulties encountered by the first graders of senior high school in reading an
article from The Jakarta Post newspaper whose readability level had been
calculated. Thus, prior to this study, the writer had calculated some articles from
The Jakarta Post using readability formula. The articles were taken from the
‘Headline’ section of The Jakarta Post website. The further explanation on the
method and result of calculation can be seen in chapter three and so in chapter
four.
After selecting articles based on the result of the computations, the writer
conducted a qualitative descriptive research where the easiest predicted text
chosen were given out to first graders of senior high school. The writer took two
classes of first year students of SMA PL Van Lith, Muntilan. The writer then
measured and analyzed the results of the qualitative descriptive research, which
focused on difficulties the students encountered during reading the article and also
their own opinion about difficulties they encountered when reading English
articles.

D.

Research Objective
The research objective is to discover factors affecting reading

comprehension ability of first graders of senior high school in reading an article
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taken from The Jakarta Post which has been selected based on readability
formulas calculation.

E.

Research Benefits
The results of this study are hopefully beneficial for students. Students who

want to read The Jakarta Post would be able to see whether they have sufficient
reading comprehension ability to read articles from The Jakarta Post. They might
be motivated to make necessary preparations and practices before reading
materials that has the same level of readability as The Jakarta Post has.
In addition, students will gain double benefits by getting authentic materials
from The Jakarta Post. First, they would be familiar with texts which are not
prepared for pedagogic purpose and be trained for reading such kind of texts.
Second, their knowledge will be expanded knowing that The Jakarta Post is
updated every day.
Subsequently, an English teacher who wants to use authentic texts to
develop the reading ability of his or her students will have a clear understanding
of what to consider when selecting a material from on authentic texts, in this case,
from English newspaper in Indonesia, The Jakarta Post. After knowing the
difficulties which students may encounter during reading an article taken from an
English newspaper, teachers may be able to perform suitable preparations when
utilizing English newspaper articles as reading material for senior high school
students.
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Hopefully, the result of this study would give an insight in selecting
appropriate materials for students or to determine whether the students of
particular level are able to use this kind of material for their reading class. It also
should be noticed that the use of authentic materials with some appropriate
adaptation is still possible. Hence, if the materials turn out to be too difficult,
some adaptations might be applied to the authentic materials.

F.

Definition of Terms
The following definitions will be used along the study:

1. Authentic Material
Gebhard (1996) explains that authentic materials are materials which
include anything that is used as a part of communication. Jakarta Post’s articles
therefore are of authentic materials.
2.

Readability and Readability Formula
Klare (1982) explained that readability derives from the word “readable”,

which has meant “understandable”. Klare adds that the emphasis on this meaning
is opposed to “legible” or “interesting”. The researchers have grown with interest
in determining degree of difficulty of reading matter in many areas. In addition,
Klare (1982) also states that readability formula is “a predictive device which uses
counts of word and sentence variables in a piece of writing to provide a
quantitative objective index of style difficulty.” Readability is a predictive device
that it is different from measuring device. Klare also adds that no readers and no
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testing are needed to use the readability formula and to get the result. This
definition of readability formula is used throughout the study.
3.

School-Based Curriculum (Kurkulum Tingkat Satuan Pendidikan)
School-Based Curriculum (SBC) or in Indonesian, Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan is a system of formulating curriculum which is carried out by
each school unit by guidelines regulated by the Ministry of National Education on
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006. The guideline gives
the description of minimum competence and materials to achieve by students on
elementary and middle level on its Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar of
each level.
4.

Suitability
Hetherington (1985) explains that the term suitability in the case of finding

appropriate reading material for particular reader is almost the same with the term
readability. Hence, it means the idea of fitting or matching texts with readers.
5.

Article
For this definition, the writer quoted the definition from Oxford Advanced

Learner’s Dictionary (OALD) 7th Edition because the definition provided there is
suitable for this research. Based on OALD 7th edition, article is a piece of writing
about a particular subject in a newspaper or magazine.
6.

Factors
For this definition, the writer also quoted the definition from Oxford

Advanced Learner’s Dictionary (OALD) 7th Edition because the definition
provided there is suitable for this research. Based on OALD 7th edition, factor is
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one of several things that cause or influence something. Thus factors affecting
reading comprehension ability are any factors which influence the ability of
students in reading the selected article of this research.
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CHAPTER II
REVIEW OF RELATED LITERATURE

This chapter discusses the theories supporting this study. It consists of two
main sections: theoretical description and theoretical framework. The first section
discusses the concept of reading, reading comprehension, readability, and
predicting text comprehensibility. Subsequently, the second section explains the
framework synthesized from the discussed theories.

A. Theoretical Description
1. The Concept of Reading
Reading skill in English language learning has been so significance. Even
Bruder, Bratt, and Newton (1976) state reading is the most important skill of all
for most students of English throughout the world.
Through its significance, many experts propose definition of reading.
Mitchell (1983) defines reading loosely as the ability to make sense of written or
printed symbols. Mitchell also clarifies further that the reader uses the symbols to
guide the recovery of information from his or her memory. Subsequently, a reader
uses this information to construct a reasonable understanding of the writer’s
message. In addition, Grabe and Stoller (2002) define reading as an ability to draw
meaning from printed pages and interpret this information appropriately. Reading
is not only making sense of written or printed symbols but also how to interpret
the information on the text appropriately. One detailed definition which is almost

11
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the same with those of Grabe and Stoller’s is provided by A. Paran’s (1982)
explanation as follows:
Reading may be defined in the most general terms as the extraction of
meaning from print, though already at this point the objection may be raised
that readers do not so much extract meaning from print, but rather engage in
an active construction of meaning based on the signs provided by the print.
Regarding with the information above, the writer concludes that a reader is
extracting meaning from the printed material by doing an active construction on
his mind. The signs in form of words and sentences are processed in reader’s mind
in which reader engages actively and then the reader will draw meaning from it.
Hence, the symbols—in this case, words and sentences—in the text function
as cue for readers to engage an active construction inside his or her mind. This
construction permits a reader to comprehend a text.

2. Reading Comprehension
The complexity in reading process has led many experts to conduct
researches in reading comprehension. Walter (2004) proposes that reading
includes both decoding and making meaning. Walter also adds that it is an active
process in which students think, reason, and apply strategies to construct meaning.
Gebhard (2000) also provides an explanation on this discussion. He defines
reading comprehension as a process including discovering meaning in print and
script, within a social context, through bottom up and top down processing and
the use of strategies and skills.
Subsequently, it might be concluded that the explanation given by Gebhard
(2000) has a concordance with what Paran (1984) suggests that reading process is
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a constant interaction between top-down and bottom-up process, interactive
models.
Recent models of reading, therefore, present the reading process as a constant
interaction between top-down and bottom-up process. They introduce
compensatory mechanisms or other ways through which higher-level
cognitive processing might influence lower level decoding strategies.
Furthermore, Klare (1984) compares many studies which resulted in five
categories affecting comprehension, they are: (1) reader competence (prior
knowledge and ability); (2) content of material (in relation to reader knowledge
and motivation); (3) readability level of material; (4) reader motivation; and (5)
the test situation. Related with the factors mentioned before, Woern (1977) in
DuBay (2007) also shows that prior knowledge and beliefs affect comprehension
significantly.
Hence, from all the previous explanations, reading comprehension includes
many factors both from the text and from the active process of reader’s mind.
Both surface factors from the text and inner factors from the reader’s mind
cooperate well to produce a good understanding of a text.

3. Readability
The problem of assigning appropriate materials to readers in various school
grades produces formal efforts to determine levels of readability (Klare, 1984).
Explanation given by George Klare (1963) in DuBay (2007) defines it as “the ease
of understanding or comprehension due to the style of writing.” DuBay (2007)
defines readability as the ease of reading created by a literary style that fits the
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reading level of the audience. He also explains that the concern of readability is
different from that of legibility, which concerns the visual perception of typeface
and layout of a text.
Readability has been specified to a factor affecting comprehension. It is
different and is separated from how interesting a text is. As Klare (1984) explains
that ‘from the first, ”readable” has meant “understandable,” and the emphasis on
this meaning (as opposed to “legible” or “interesting”) has grown with the
research.’
However, Keith (2000) explains slightly differently that readability is
concerned with the factors which affect students' success in reading and
understanding a text. The key ideas of readability are at the heart of choosing the
best textbooks for students. He mentions some factors affecting readability, they
are:
a. The legibility of the print and illustrations
b. The interest and motivation of the reader
c. The reading level of the text in relation to the reading ability of the reader.
The previous explanation has concordance with Harrsion (1994), who
explains that readability is an attribute of a text, ‘referring to whether or not it is
interestingly and attractively written and easy to understand’. It is implied
explicitly that Harisson (1994) considers reader’s interest of the text as one of the
factors in readability.
Nevertheless, Entin and Klare (1985) still in DuBay (2007) have confirmed
that ‘easier readability of a text has more benefits for those of less knowledge and
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interest than those of more.’ They also stated that when interest is low, the
comprehension will be improved by writing the text material below the reader’s
level. Therefore, it might be concluded that researchers agree that the level of
readability means the level of understandability of texts.
The study on readability has grown up many methods to determine the level
of readability. Not all of them are feasible and easy to administer, though. Klare
(1984) separates the methods into three, namely (a) judging readability, (b)
measuring readability, and (c) by readability formulas.

a.

Judging the Readability of the Texts
This method employs individuals to judge the level of readability of texts.

Some researches explain that individuals are unreliable judges because their
judgments on the same materials vary so widely, either from each other or from
tested criteria of difficulty (Klare, 1984).
Nevertheless, Klare (1984) still adds that judging can be reliable in certain
conditions. The conditions are acceptable when:
a. the individuals judge the relative difficulty of simple versus complex sentences
b. the judges are experts or are trained to evaluate tests
c. the number of judges is twenty or more

b. Measuring Readability of the Texts
This method employs test to conclude the level of readability of texts.
Therefore, performance of readers on comprehension tests is used as an index
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(Klare, 1984). There are two kinds of test from this method. They are cloze
procedure and comprehension test.
Cloze procedure typically involves a passage which standard-length blanks
replace every nth word. The common application is called a deletion ratio of 1:5
or an every-fifth deletion ratio (Klare, 1984). Klare also adds that this kind of
procedure offers advantages in time and effort than developing a multiple-choice
test. One major advantage that he underlines is that the cloze procedure consists of
text.
Although the deletion of nth ratio has been commonly applied, cloze
procedure has been the subject of criticisms. Klare (1984) mentions:
a. It cannot measure all the kinds of comprehension skills which comprehension
tests can.
b. The results of the test may depend on general knowledge of language rather
than on special knowledge about the text.
c. It may depend on short range constraints.
Shanahan, Kamil, and Tobin (1982) in Binkley (1988) also criticize this
standard cloze procedure. They concluded the standard cloze procedure might be
limited in measuring the integration of intersentential information. This problem
is also conveyed by Harrison (1994) who states ‘scrambling the sentence order of
a text has only a small effect on cloze scores, but has been found to seriously
disrupt recall and comprehension.’
In contrast to the standard cloze procedure which raises doubts among
researchers, Binkley (1988) offers other considerations. He develops cloze
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procedure which includes cohesive structure ties in a text. The deletions are made
to be specific to particular cohesive ties item such as reference (he, that, there),
substitution (one, same, do so), ellipsis, conjunction (and, or, later), and lexical,
which is related to the topic (kayak, boat). However, the scoring system is
different from the standard cloze procedure, which counts exact words as correct
answers. Students’ answers then classified and analyzed based on the group of
answers. The writer used a guidance of analyzing the students’ responses
suggested by Chapman (1983) as it was quoted by Binkley (1988). Later on, this
guidance was adapted to make it more manageable. This system allocated
students’ responses into some response position or a continuum from
inappropriate to syntactically correct to syntactically and semantically correct. In
this system, student responses to the cloze procedure are reported with a count of
how many students chose each type of response. Binkley (1988) reprinted the
summary of criteria in allocating students’ responses table with Chapman’s (1983)
permission. The table can be seen below.
Table 2.1 Summary of Criteria for Allocating Responses

Position 1 (P1) Pre-reading
 Omissions
 Unrecognizable responses
 Response unacceptable
P1 Transition (response is partially acceptable)
 Achieved by ignoring other words in a clause
 Achieved by overrunning punctuation
Position 2 (P2) Beginning Reading (clause structure perceived)
 Word complex responses-acceptable in one clause element only (all other
contexts are ignored)
 Group complex responses-acceptable in clause (complex) but lacking
evidence of cohesion and register
 Clause complex responses-acceptable in clause (complex) but lacking
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evidence of cohesion and register
P2 Transition
 Response shows evidence of cohesion and appropriate register but
contains errors in lexoggrammatical structure(s
Position 3 (P3) Developing Reading Fluency
 Responses indicate that clause structure perceived; cohesion perceived but
achieved differently from author
 Responses indicate that clause structure perceived; register is appropriate
but cohesion achieved differently from author
P3 Transition
 Structure perceived. Register appropriate, cohesion perceived but not
author’s word
Position 4 (P) Fluent Reading
 Criterion met so that author’s word is provided

The qualitative analyses on the students’ answers permit the tester to notice
the problems that students may have with a particular text. Thus, teachers have
more information to determine the appropriate material (Binkley, 1988).
This invention has led cloze procedure and readability analysis into deeper
consideration which includes other factors. It also gives rationale to utilize the use
of improvised cloze procedure to measure text’s readability.
c.

Calculating Using Readability Formula
Readability formula’s initial use was largely to select school reading texts. It

was used so that the mismatches between readers’ ability and text readability
could be minimized (Klare, 1984). This function still can be seen today as in
Johnson (2000). He measures some school books using four types of formula.
They are Fry, Flesch-Kincaid, FOG, and Forcast.
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The study grew up bigger and has spread into many countries, now there are
numbers of readability formula studies in languages other than English. Rabin
(1988) in Zakaluk (1988) shows some readability formulas from languages such
as, French, Swedish, Spanish, German, Danish, and even Vietnamese and
Chinese.
The readability formulas are predictive because it uses the counts to
predict how well readers will understand the writing. Thus, no readers and no
testing are needed to get the index. It is different from comprehension tests, which
measure rather than predict (Klare, 1984). Its score typically falls along a scale
that corresponds roughly to a tested reading grade level (in U.S.) or a reading age
level (in Great Britain).
There have been a number of formulas developed. Readability formulas
are of two types: one relies on word lists for scores which estimate semantic
difficulty, while another relies on counts of syllables for this purpose.
The example of the first type formula is that of Dale and Chall (1948).
However, one should have Dale list of 3000 words and have specific instructions
of how to count special cases (e.g. proper names, abbreviations, and present and
past participle forms). The formula can be seen below.

Xc50 = .1579x1 + .0496x2 + 3.6365
Where:
Xc50 = reading grade score of a pupil who could answer one-half the
questions on a passage correctly

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

20
x1

= Dale score, or percentage of words outside the Dale list of 3000

x2

= average sentence length in words

The best-known example of the second type is Flesch Reading Ease
(Harrison, 1994). It calculates an index of score of a text sample based on
sentence length and the number of syllables. Scores range from 0-100 (the higher
the score, the easier to read) and average documents should be within the range of
60-70. The formula can be seen below.
206.835 – (1.015 x ASL) – (84.6 x ASW)
Where:
ASL = average sentence length (the number of words divided by the number
of sentences)
ASW = average number of syllables per word (the number of syllables
divided by the number of words)
The interpretation of result of the prediction calculation can be seen on the
below.
Table 2.2 Interpretation Table for Flesch Reading Ease Scores
Description of

Reading Ease

Estimated School

Estimated Reading

Style

Score

Grades Completed

Grade

very easy

90-100

Fourth grade

Fifth grade

easy

80-89

Fifth grade

Sixth grade

fairly easy

70-79

Sixth grade

Seventh grade
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standard

60-69

fairly difficult

50-59

Seventh or eighth

Eighth and ninth

grade

grade
Tenth to twelfth

Some high school

High school or some
difficult

30-49

very confusing

0 – 29

college

College

grade
Thirteenth to
sixteenth grade
college
College graduate

In addition, with the development of the formula, Flesch has developed a
new formula together with Kincaid, which is called as Flesch-Kincaid Grade level
formula. This formula calculation will result in certain grade levels. The result
indicates the grade levels which are almost the same with the interpretation of
Flesch score on the table above; the formula can be seen below.
(.39 x ASL) + (11.8 x ASW) – 15.59
where:
ASL = average sentence length (the number of words divided by the
number of sentences)
ASW = average number of syllables per word (the number of syllables
divided by the number of words)
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This test rates text on a U.S. school grade level. For example, a score of
8.0 means that an eighth grader can understand the document, just almost the
same with the interpretation table of Flesch’s.
The development of information and technology makes the calculation
using computer is possible. Anderson (1997) explains that the use of computer as
research tool is likely to increase further.
The computer, as a research tool, has had an enormous impact on content
and text analysis and this impact is likely to increase even further. Not only
does the computer facilitate all statistical analyses, it is a tool that is ideally
suited for making routine counts of whatever categories researchers adopt,
provided these can be fully defined and therefore quantified.
With the advance in technology, calculating readability using computer
software has increased. The development of internet also permits many
institutions and researchers to build readability calculation in websites. There are
also still many other software such as The Greedy Dog (Anderson, 1997), CRES
(Kincaid, Aagard, O’hara, 1981), etc.
Furthermore, Microsoft Word (MS Word), one of Microsoft Office
programs, utilizes Flesch Reading Ease and Flesch-Kincaid readability
calculation. A research by Calderon and Morales (2006) is one example of
utilizing MS Word built-up readability formula in a research. They used it to
predict the readability of survey items within health-related quality-of-life
surveys. Using readability software as tools to calculate readability, Mailloux and
Johnson (1995) in Calderon and Morales (2006) states that ‘the use of
computerized software reduces the amount of work required to produce

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23
readability estimates, eliminates human error inherent in manual calculation, and
requires little training.”
Seeing its practicability and justified by researches result, the writer would
also utilize MS Word 2007 to conduct the readability computation. This
utilization is therefore reducing human error.
Despite of its popularity in predicting text difficulty, readability formula
also raises criticisms from researchers. Harrison (1994) has listed some reasons of
weakness of Flesch formula. First, the vocabulary variable does not take account
of word frequency. Second, no account is taken for repetition. Third, sentence
length is a very crude index of syntactic complexity. Fourth, many critics have
pointed out that such formulas are insensitive to disruptions in coherence. Binkley
also (1988) points out that the use of readability formula in textbook production
could be damaging or mischievous.
However, he furthermore explains that it would be true when the formulas
are applied in ways that were never intended. Then it is not the fault of the
formulas. Beside of its weaknesses, Binkley (1988) mentions that readability
formula usage is account of its ability to analyze the complexities of text.
In addition, Harrison (1994) points out that readability formula has some
merits, seeing that readability formulas have been used in hundreds of studies. He
adds that Flesch’s variable of syllables per word may seem arbitrary, but it has
certain advantages. It correlates highly with actual vocabulary difficulty than a
count of mean word length. It is also much easier to apply reliably than counts of
word frequency. Harrison (1994) mentions that Flesch formula is still perfectly
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adequate one, ‘the Flesch formula remains a perfectly adequate one and the more
complex analyses available today have not really improved upon it.’
Harrison (1994) furthermore also points out that there are many initiatives
are attempting to take account other factors in reading comprehension. Those
factors among others are studies of text structure and of the reader’s knowledge of
the structure. These two factors, according to Harrison (1994), ‘are having a major
impact upon how comprehension is viewed, and such studies are now being
recognized as important in readability analysis.’ He then adds also that those
factors will be difficult to quantify, but a complete analysis of readability must
take account of them.

4. Predicting Text Comprehensibility
It is explained in the ‘reading comprehension’ section of this chapter that
cognitive construction takes place in a reader’s mind in reading process. Zakaluk
and Samuels (1988) state that readability formula is “totally neglecting how
cognitive processing factors influence the comprehensibility of text.” They
explain that readability formulas only concentrate on text characteristics.
Therefore, they add some explanations on how to match readers with
appropriate materials. They suggested a new way to predict the difficulty of text
which they called as “a new way to predict text comprehensibility”. They use the
term comprehensibility to show that readability is one of the factors in
comprehensibility prediction.
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Zakaluk

and

Samuels

(1988)

then

categorize

factors

affecting

comprehension into two broad categories, namely (a) outside head factors and (b)
inside head factors.
a. Outside head factors
Outside head factors include the text readability level and adjunct
comprehension aids. Adjunct comprehension aids here means statements
of objectives or study questions located within the text or at the beginning
or the end which aids the reader to comprehend the text.
b. Inside head factors
The inside head factors are word recognition skill and knowledge of the
topic (prior knowledge).
Based on these factors, they build a new way of predicting text
comprehensibility. They make a so-called nomograph to predict the readability of
text materials.
The figure shows the nomograph with three vertical lines. The left scale
indicates outside the head factors which influence comprehensibility. Text
readability ranges from grade one through college level. On the right vertical line,
there are inside head factors which influence comprehension. These include
knowledge of the topic and word recognition skill. The center line indicates the
extent to which an individual can comprehend the text in question. Their
nomograph is illustrated on the next page.
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Figure 2.1 Zakaluk and Samuel’s Nomograph

A test to measure the word recognition skill is suggested by Zakaluk and
Samuel (1988). It asks the students to read aloud a passage and to remember all
vocabularies used in it. The word recognition skill implied by Zakaluk and
Samuel is categorized into three mastery standard, namely, A = Nonaccurate, B =
Accurate but not automatic, and C = Accurate and automatic. Each type of
mastery has its own score. The score then is added with the score from prior
knowledge test.
On the right line there is also ‘knowledge of the topic’. The form of prior
knowledge test could be anything. Moreover, they suggest the user to utilize a
technique which is called word association technique, a list of word related to the
topic as stimulus, and then have the students to write down anything comes up to
their minds. The result of the score is applied on the right line scale, the outside
head factors.
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While for the left line, the text readability level could be predicted using any
kind of readability formula. The result is added with score of adjunct
comprehension aids. If any comprehension aids come up, such as statement or
objectives in the beginning of the text, the result of readability formula is then
subtracted half point (Zakaluk and Samuels, 1988). By doing so, the user will get
the score for left line scale.
After the user discovers the result for both lines, draw a line from the point
in left line to the point in the right line. The user will see the line crosses at
particular point in the middle line. An example of application of this nomograph
on college text can be seen below.

Figure 2.2 An Example Zakaluk and Samuel’s Application

However, this kind of nomograph, together with many kinds of tests which
accompany it might be considered as difficult to administer, and not manageable
due to the limited of resources and time constraints. Besides, the instruction is not
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easy to follow and the examples of conducted research using this nomograph were
hardly found. Therefore, the writer would only adapt the concept or concept of
considering the two factors, outside head factors and inside head factors. Thus, the
research will be more manageable and easier to conduct.
Actually, the idea of considering both texts and the reader’s limitations and
ability also has been suggested by Harrison (1994). He states that a complete
analysis of readability must take account of other factors which might influent a
reader’s ability to cope with the text. Thus, the writer tried to conduct a complete
analysis of factors which might influent a reader’s ability to cope with the text.
Furthermore, the writer has built new terms considering the both factors. For
outside head factors the writer used term ‘external factors’, while for inside head
factors the writer used term ‘internal factors’.
The external factor which will be considered is the readability level of the
news articles. It used a calculation of Flesch Reading Ease and Flesch-Kincaid
Grade level. Then the ways to note the internal factors are by conducting a word
association technique, cloze procedure, and questionnaire.

5. School-based Curriculum (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
Suggested by the school based curriculum is a curriculum regulated by
National Education Minister by Law No. 22/2002. This curriculum has a sort of
guidelines which are implemented in every education unit. For English in senior
high school, the guidelines imply that the type of news item text is used in first
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year of senior high school, semester two (Depdiknas, Materi Sosialisasi KTSP,
2007).
Furthermore, the objective of reading skill which is stipulated in the
curriculum for senior high school is: ‘To understand short functional texts and
simple essay in the form of narrative, descriptive, and news item in daily life
context to access knowledge.’ (Translated from Depdiknas, 2007). From that
objective formulation, the writer concluded that the news item for the first year
students of senior high school will be the short and simple one, although it has not
been easy to find a short and simple news item for senior high school students.
Because of the difficulties, teachers who want to use real news item from
newspaper need to find a way to determine the appropriate text for his or her
students.

B. Theoretical Framework
Provided with the theories mentioned above, the writer had divided the
study into two phases: preliminary research (calculating articles using readability
formula) and descriptive qualitative study.
To carry out the preliminary research, the writer utilized readability formula.
The theory stated by Klare (1984) affirms that readability does affect
comprehension. Although readability does have some weaknesses, the way of
predicting text difficulty level using readability formula would account of the
complexities of text (Binkley, 1988). Therefore, Flesch Reading Ease (FRE) and
Flesch-Kincaid Grade level (FKG) formula were utilized to carry out the
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preliminary research. Johnson (1995) in Calderon eta l. (2006) explains that the
availability of these formulas in Microsoft Word 2007 had made the calculation
easier. Hence, the writer utilized this software to select the least complex articles
based on the result of FRE and FKG level to be used in the descriptive qualitative
study.
Subsequently, the writer conducted a descriptive qualitative study to answer
the research problem concerning other factors which can affect reading
comprehension ability of the first graders in reading the selected article. Such
descriptive qualitative study was also needed as the result of the computations was
allocated by the U.S. students’ standard. There were three instruments employed
to answer the research problem. They were word association technique (Zakaluk
and Samuels, 1988), modified cloze procedure suggested by Binkley (1988) and
Chapman (1983) and a questionnaire (Ary, 2002).
The writer utilized those aforementioned instruments to take into account
other factors affecting reading comprehension ability in reading the selected
article (Harrison, 1994). The word association technique was to measure the topic
familiarity. The cloze procedure was meant to investigate how well the first
graders cope with the text. Furthermore, the answers of cloze procedure were
analyzed using an adapted Chapman’s cloze procedure allocation responses
(1983). The adapted allocation of responses was described in chapter three.
Then, the questionnaire asked the students the difficulties they encountered
during doing the cloze procedure as well as their perception about reading an
English news item taken from an English newspaper.
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CHAPTER III
METHODOLOGY

This chapter discusses the research methodology employed in this study. It
consists of six parts: (a) research method, (b) research participants, (c) research
instrument, (d) data gathering, (e) data analysis, and (f) research procedure.

A. Research Method
In the previous chapter, the writer has explained that this research consisted
of two stages. The first stage was preliminary research to compute the readability
of articles from The Jakarta Post and to select the most appropriate article for the
first graders based on the result of the calculation. Afterwards, the researcher
administered a descriptive qualitative study to verify the selected article (which
meant getting the first graders read it) and discovered other factors affecting
reading comprehension ability of the first graders in reading the selected article.
Each stage of the research was described as follows.
1.

The Preliminary Research
This part of research could be categorized as document analysis. Content or

document analysis is a research to identify the specified characteristics of written
or visual material (Ary, 2002). One of the objectives is to discover the material’s
level of difficulty in textbooks or other publications. In addition, content or
document analysis focuses on analyzing and interpreting recorded material within
its own context.

31
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Specifically, in the narrower sense, this step could be regarded as text
analysis. Anderson (1997) explains that text analysis has a narrower focus and is
restricted to analysis of text features and it is usually related to comprehensibility
or writing style.
Furthermore, Anderson (1997) adds that text analysis is also usually used to
match the students with appropriate learning materials to achieve best results in
learning. He also explains that one characteristic of appropriate learning materials
in this context is text reading difficulty or readability.
To do the preliminary research the writer adapted the steps involved in
conducting document analysis as suggested by Ary et al. (2002) as follows:
a. Specifying the phenomenon to be investigated
In this study, the phenomenon to be investigated was the readability indices
of The Jakarta Post articles.
b. Selecting the media from which the observations are to be made
The media for this study was The Jakarta Post. This English newspaper was
selected for its availability and its lengthy consistent quality to provide newspaper
in English language in Indonesia since 1983. The number of its subscribers is
approximately 40,000 (Suryadiningrat, 2009). In this research, the writer did not
take the articles right away from the newspaper, because it would be difficult to
copy the article from the paper. Thus, instead of using newspaper and copying
articles one by one, the writer took the articles from The Jakarta Post website
(http://www.thejakartapost.com). It was also easier to manage and feasible to
conduct computations using soft copies rather than the hard ones.
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c. Formulating exhaustive and mutually exclusive coding categories
The coding categories are therefore variable involved in Flesch Reading
Ease (FRE) and Flesch Kincaid-Grade Level (FKG) formula which was used by
the writer. They were average sentence length and average number of syllables
per word.
d. Deciding the sampling plan to be used
This step was applied in order to obtain a representative sample of the
documents. As Ary (et al., 2002) suggests, for newspaper, the samples can be
taken three issues per week. While in this study, the writer used a month articles
which was taken in daily basis. The writer took one article per day from The
Jakarta Post newspaper.
Using random sampling then the writer chooses articles in daily basis in the
‘Headlines’ section. The articles collected ranging for a month period, which is in
October 2009. The articles were taken from The Jakarta Post website as it was
more practical and easy to administer. The section was chosen because the news
written there were mostly Indonesian news. Hence, students will also be familiar
with how to build Indonesian terms, such as party names, government institutions,
and particular terms for certain fields, etc.
e. Training the coders
This step was involved based on the presumption that the coders are human,
as Ary has exemplified in his book. However, in this study, the writer computed
the readability levels of the document using FRE and FKG level which is already
built-in on Microsoft Word 2007. Thus, there is no need to train decoders, as this
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software does not need to be trained like that of human decoders in observing the
phenomenon analyzed. A benefit like this would save more time and avoid human
errors in computing such data.
f. Analyzing the data
This step involved the computations result analysis of FRE and FKG, which
is explained further in section E of this chapter.
Subsequently, upon the finding of the calculation of all articles in October
2009, the writer selected an article which was considered well-matched the first
students of senior high school. The selected article then was used as the article
presented to the students in doing the descriptive qualitative study.

2.

The Descriptive Qualitative Research
Besides employing the calculations using readability formula, the writer also

employed a descriptive qualitative research. Sprinthall et al. (1991) mention that
when the primary objective of the research is description and not looking for
differences between groups or relationship among variables, then the research is
typically called descriptive. Because the primary purpose of the second stage of
this research was to find and then to describe the factors affecting reading
comprehension ability of a group of students, then this research was called
descriptive.
At this stage, the writer took the most suitable article for the first graders of
senior high school based on the readability computations’ result as the basis to
build a cloze procedure.
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B. Research Participants
1. Participant for the Preliminary Research
There were no human participants in this stage except the researcher who
carried out computations of articles using FRE and FKG level formulas in a
computer software, which was MS Word 2007.

2. Participants for the Descriptive Qualitative Research
The writer chose the first year students of SMA Pangudi Luhur Van Lith,
Muntilan as participants for this stage of research. The writer chose this school
because its first graders have routine vocabulary test in their English subject. In
addition, the students admitted to this school have passed some tests. Thus, their
abilities in English were considered as sufficient to cope with an article taken
from The Jakarta Post.
There were two classes involved in this descriptive qualitative study: Class
X1 (29 students) and Class X5 (23 students). Thus, there were 52 students total.

C. Research Instruments
1. Instruments Used in the Preliminary Research
To gather the data during the preliminary research, the writer employed the
built in readability formulas in Microsoft Word 2007 (Flesch Reading Ease and
Flesch-Kincaid Grade level formula).
The detail of both formulas compiled from Harrison (1994) and Kincaid et
al. (1975) were described as follows.
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a. Flesch Reading Ease (FRE) Formula
206.835 – (1.015 x ASL) – (84.6 x ASW)
where: ASL = Average sentence length (the number of words divided by the
number of sentences)
ASW = Average number syllables per word (the number of syllables
divided by number of sentences)
The result of computations using this formula was allocated using the score
interpretation table depicted in the previous chapter.

b. Flesch-Kincaid Grade (FKG) Level Formula
(.39 x ASL) + (11.8 x ASW) – 15.59
where:
ASL = average sentence length (the number of words divided by the
number of sentences)
ASW = average number of syllables per word (the number of syllables
divided by the number of words)

The second formula rates text on a U.S. school grade level. For example, if
a computation results of score of 8.0, then it means that an eighth grader can
understand the document. Nevertheless, the writer was also fully aware that
there are differences between U.S school grade levels and Indonesian grade.
Therefore, it would not be appropriate to rely only on the result of the
computations. That is also why the writer employed the second stage in this
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study, to take into account other factors affecting reading comprehension ability
in reading the selected article.
The writer utilized those formulas because they were already built-in on
Microsoft Word 2007. These instruments then were utilized to calculate the level
of readability of articles taken from The Jakarta Post.
2. Instruments used in the Descriptive Qualitative Research
To gather data which also answers the research question, in the descriptive
qualitative study the writer utilized three instruments: word association technique,
cloze procedure, and questionnaire.
a.

Word Association Technique
The writer employed this technique as suggested by Zakaluk, Samuels, and

Taylor (1986) in Zakaluk and Samuels (1988). The tester (in this case, the writer)
must choose a ‘word or phrase that embodies the main of the topic as stimulus’
(Zakaluk and Samuels, 1988). The test takers or the students must write as many
as words or ideas they can think of in association with the key words (any words
or phrase which serve as stimulus).
The writer also followed their suggestion by employing lined papers in which
the stimulus words were printed at the beginning of each line. This kind of
stimulus functioned as cue words for students. By writing the cue words on the
beginning of each line, the writer assumed that it had ensured students not to use
the newly produced words for cue words, although it was still possible that they
were still influenced by the newly produced words.
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Students who could produce ten or more than ten acceptable units of idea are
considered as above average, while the students who could only provide words
not more than ten are considered as below average. The limit of maximum ten is
taken as it is also suggested by Zakaluk and Samuels (1988). How the writer
employed this and what cue words used then, will be discussed further in chapter
four. The result of the calculation using formulas determined which articles would
be used and what cue words would be written at each line.
b. Cloze Procedure
One of the instruments to answer the research questions was a cloze
procedure. The article used for cloze procedure is based on the result of predicting
the readability of ‘Headline’ articles on The Jakarta Post. The writer utilized the
most suitable article for first graders of senior high school based on the
computation results of readability formulas.
The form of the cloze procedure was the improved one. It was not a
standardized ratio of deletion; rather it was rational deletion version as Binkley
(1988) suggested. The improvised cloze procedure, which is the selective
deletions, has proven to have greater instructional effect than random deletions
(Jongsma, 1980). The details of this type of cloze procedure can be seen in
chapter two. In making the cloze procedure, the writer read the whole article first,
to determine which parts of the articles could be deleted. As the writer quoted
from Lingua Links Library (Lane et al., 1998), a cloze procedure must leave all
the words in the first 2-3 sentences of the text to let the readers get well into the
passage. Thus, the writer left the 3 sentences to let the readers get well into the
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passage. After thoroughly analyzing the difficulty and weight of each possible
deletion, the writer deleted some words according to its category as it suggested
by Binkley (1983) in Zakaluk (1988).
The writer then analyzed the students’ answer using words categorization as
Binkley (1988) suggested in an improvised cloze procedure. The words
categorization is formulated in chapter two.
c.

Questionnaire
In addition to cloze procedure and word association technique, the writer

also utilizes a questionnaire. Ary et al. (2002) divides questionnaires into two
types: structured and unstructured questionnaires. In structured questionnaires,
both questions and answers are provided. Respondents have to choose answer(s)
which suit(s) their own opinions or condition. On the contrary, unstructured
questionnaires do not have the responses provided. The participants express their
opinions, suggestions, and conditions with their own words.
In this study, the writer combined both types of questionnaire to find
information in answering the research question. Thus, there were some items
which let the students to provide his or her answers and there were items which
had options on it.
The questionnaire was distributed after the students finished doing their
cloze procedure. Its questions were asking about the students’ opinion about
reading English newspaper articles, motivation in reading English newspaper
articles, and opinion about their ability and difficulties encountered while reading
the article given in descriptive qualitative study. The questionnaire items were in
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form of statements and the students were to answer whether they agree with the
statements or not. In some numbers, the students were allowed to choose more
than one choices, as in questions related with list of difficulties. The questions
asked in the questionnaire were described in the appendix.

D. Data Gathering Technique
1. Data Gathering Technique in the Preliminary Research
In this stage of the research the writer collected ‘Headline’ articles from The
Jakarta Post website for a month period. The articles taken were ranging from
October 1-30, 2009. The writer copied one article from the ‘Headline’ section in
the website randomly.
After collecting all articles from the website, the writer then copied them
into Microsoft Word 2007. The writer put an article in one file to make the
computation process easier. The result of the calculation then was sorted to find
the most suitable article for the first graders of senior high school based on the
readability calculation. The writer presumed that the most suitable articles based
on the result of readability calculation would be more suitable for first graders of
senior high school than that of the others which were less suitable. The chosen
article then would be the basis to construct a cloze procedure.

2. Data Gathering Technique in the Descriptive Qualitative Research
In this stage, the writer asked the students to implement word association
technique before they did the cloze procedure. This stage of research was
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conducted on different days for each class. After the students finished the cloze
procedure, they answered the questionnaire. All of these processes were done in
their English class.

E. Data Analysis Technique
In order to draw conclusions, the data were then analyzed. The details of the
processes in analyzing the collected data are described as follows:
1.

Analyzing Data in the Preliminary Research
After each article had been calculated using FRE and FKG using MS Word

2007, the writer sorted them. In analyzing the FRE computation results, the writer
referred to the interpretation table of FRE. While for FKG level, the writer only
needed to pay attention to the result of its computation which implied the grade of
the article. The articles’ readability indices were sorted from the easiest to the
most difficult ones. Finished sorting the articles, the writer selected the easiest
article as the basis to build a cloze procedure for the second stage of this study.
2.

Analyzing Data in the Descriptive Qualitative Study

a.

Data Collected from the Word Association Technique
The writer analyzed the responses of the students by scoring system

suggested by Zakaluk Samuels (1988). According to Zakaluk and Samuels (1988),
responses are scored with one point is awarded for each reasonable word. There is
no credit granted for unreasonable associations, for example, the word sandwich
has no reasonable conjunction with the word paper, or even ruler. Zakaluk and
Samuels (1988) also advice that words or phrases consist of a list that is under
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certain super ordinate category is only given one point. For example, if a student
produces word farming then farm or maybe field, then these two words are
considered as one idea.
b. Data Collected from the Cloze Procedure
The result of the cloze procedure scoring system is different from that of the
standard cloze procedure, which counts exact words as correct answers. As it has
been described in the previous chapter, the writer used an adapted allocating
students responses suggested by Chapman (1983) as it was quoted by Binkley
(1988).
The original seven positions according to Chapman’s (1983) allocating
responses which quoted by Binkley (1988) can be seen in the previous chapter.
Subsequently, in order to make it more manageable and easier the writer adapted
and converted these seven positions into four parts only (P1, P2, P3, and P4). The
adapted criteria are set as follows.

Table 3.1 Adapted Criteria for Allocating Responses in Cloze Procedure

Criteria

Explanation

Position 1 (P1)

Response is not acceptable due to no grammatical and
context appropriateness

Position 2 (P2)

Response is partially acceptable due to grammatical
appropriateness but lack of context appropriateness

Position 3 (P3)

Response is acceptable due to grammatical and context
appropriateness, but it is not the author’s word

Position 4 (P4)

Response is acceptable because it is the author’s word.
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Students’ answers then were allocated and analyzed based on the allocation
of answers. Finished allocating responses to its position, the writer then counted
the distribution of the responses of each position. Subsequently, all of responses
were also converted into percentage to make it easier to observe and draw
conclusion from.
c. Data Collected from the Questionnaire
The results of questionnaire were analyzed by counting the frequencies of
the responses collected. For questions number 1 to 6, the writer counts the
frequencies of each answer (frequencies of affirmative and negative). Then, the
data were converted into percentage to be easier to observe and analyze. For
questions number 7 and 8, because the respondents were able to choose more than
one answers, the writer counted how many variations of responses, then counted it
and converted it into percentage. The percentage then was presented in the form
of chart in order to make it easier to examine.

F. Research Procedure
The explanation in this section is also divided into two parts: (1) the
preliminary research and (2) the descriptive qualitative study.
1. Preliminary Research
a. Collecting Data
The first step was to collect the articles from The Jakarta Post website. The
issues were in October 2009, every day, selected randomly. It was only the
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‘headline’ articles which were taken. The technique of taking the sample can be
seen at section B of this chapter.
b. Computing Readability
The next step was to compute the readability indices of articles using
readability formula built-in Microsoft Word 2007.
In this step, the writer was calculating the readability level of collected
articles using FRE and FKG in software MS Word 2007. The result of the
computation determined the level of difficulty for each article. After that, the
articles were sorted to find easiest one.
c. Selecting the Most Suitable Article
After sorting the articles based on its result from the easiest to the most
difficult one, the writer could see which article was the most appropriate to be
given to the first graders of senior high school. This article would be the basis to
make a cloze procedure for the next stage of the research.

2.

Descriptive Qualitative Study

a.

Selecting Participants
Participants for the qualitative study were two classes of first graders from

SMA Pangudi Luhur Van Lith, Muntilan. The participants were Class X1 and
Class X5.
b. Collecting Data
In this step, the writer asked the students to do the word association
technique, cloze procedure, and questionnaire.
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The cue word in the word association technique was selected based on the
topic of the selected article. The article for cloze procedure then was the easiest
article, based on the result of the computation using both FRE and FKG level
formulas.
c.

Comparing and Analyzing
In this stage, the researcher analyzed the results of word association

technique, cloze procedure score, and questionnaire. Later, the writer would make
conclusion from the analyzed results.
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CHAPTER IV
RESULTS AND DISCUSSIONS

This chapter discusses results and findings of readability formulas
calculation and the descriptive qualitative study. The writer also elaborated the
answer of research question as the result of this study. The discussions were
divided into two sections: (a) the result of readability formulas calculation and (b)
other factors affecting reading comprehension ability of the first graders in
reading an article from The Jakarta Post.

A. The Result of Readability Formulas Calculation
This section elaborates how the writer conducted the first stage: the
preliminary research. The results and discussion of the calculation results using
built-in readability formulas in word processor software Microsoft Word 2007,
Flesch Reading Ease (FRE) and Flesch-Kincaid Grade (FKG) Level, are presented
here.
1.

Selecting the Articles
The writer took the articles from ‘Headline’ section in The Jakarta Post

websites. The articles taken were in October 2009 period. As it was depicted in
chapter three, the writer took randomly an article for each day. Because there are
31 days in October, so there were 31 articles collected for a month period,
selected randomly in the ‘Headline’ section of The Jakarta Post websites.
The writer saved the article in a form of HTML file first and then copied it
into Microsoft Word 2007. Each article was saved as a single file to avoid

46
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miscalculation and overrunning calculation between articles. By saving each
article as single file, it was easier to manage the calculation of the articles. The list
of the articles is listed in Table 4.1 as follows:

Table 4.1 The List of the Articles Taken from The Jakarta Post Website

Articles
Nine cities recognized for success with slums
House inaugurate new legislators Hollywood-style
It's batik party time in Jakarta
Govt declares two-month emergency in Sumatra
A post-ASEAN foreign policy for a post-G8 world
Quake-ruined schools turn students away
Golkar accepts Kalla’s accountability; Aburizal
frontrunner
Aceh's stoning bylaw draws more criticism from clerics
RI falling behind in healthcare: UNDP report
Police kill two brother outlaws
SBY gets busy as Cabinet deadline approaches
Festival a success, despite funding cuts
Nobel Prize for Obama shows Indonesia the way forward
Many cases under Susno dropped
TNI business takeover `merely a formality'
Producers demand review of liquor tax after deaths
Slew of quakes hit archipelago, cause minor panic in
capital
SBY briefs 16 ministerial candidates
SBY's policies have damaged environment, say activists
Jusuf Kalla says farewell to public office
Indonesia faces threat of high crude oil prices
PDI-P in dilemma over position in new govt
Microsoft introduces Windows 7, upbeat on sales
Half of leaders miss summit opening
ASEAN seeks stronger G20 voice
`New evidence in KPK bribery case must be checked first'
Voice records reveal ‘plot to frame’ KPK deputies
Minister Andi to revitalize scout movement

Date
10/01/2009
10/02/2009
10/03/2009
10/04/2009
10/05/2009
10/06/2009
10/07/2009
10/08/2009
10/09/2009
10/10/2009
10/11/2009
10/12/2009
10/13/2009
10/14/2009
10/15/2009
10/16/2009
10/17/2009
10/18/2009
10/19/2009
10/20/2009
10/21/2009
10/22/2009
10/23/2009
10/24/2009
10/25/2009
10/26/2009
10/27/2009
10/28/2009
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AGO tells police to drop case against KPK leaders
House cancels hearing on hajj
Public support KPK deputy chairmen

10/29/2009
10/30/2009
10/31/2009

All articles were sorted by its days from October 1-31. From the news
content, all the articles selected contain Indonesian news. There were a lot of
Indonesian terms translated into English. The students will get a lot of advantages
by reading these kinds of articles, of course which match their reading level. How
the writer did the calculation using the formula was described further in the next
subsection.

2. Readability Computations Result
The built-in formula in MS Word 2007 was so convenient and
uncomplicated to administer that there would be almost no mistakes in calculating
the readability level, for the computer has done it for the writer. That was why no
human decoders were needed. Every single computation was done by the
computer software, MS Word 2007.
After collecting all of the articles, the writer computed the readability of
each articles by MS Word 2007. Before the computation began, the writer had
checked the grammar mistakes in an article using grammar and spell checker
which were also available in MS Word 2007. This operation must be done first
because the computation of readability in MS Word 2007 was only possible to
apply if the grammar and spelling were already checked.
After finished with checking spelling and grammar mistakes, the step
went on with computing the readability level. The computation of readability
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automatically computed both type of readability formula, Flesch-Reading Ease
and Flesch-Kincaid Grade level. The sorted computed articles from the easiest to
the most difficult one based on FKG level can be seen in the Table 4.2 below.

Table 4.2 The List of Readability Computation Results

Articles
House inaugurate new
legislators Hollywood-style
Slew of quakes hit archipelago,
cause minor panic in capital
Police kill two brother outlaws
Nobel Prize for Obama shows
Indonesia the way forward
Quake-ruined schools turn
students away
It's batik party time in Jakarta
Jusuf Kalla says farewell to
public office
House cancels hearing on haj
Microsoft introduces Windows
7, upbeat on sales
Minister Andi to revitalize scout
movement
`New evidence in KPK bribery
case must be checked first'
A post-ASEAN foreign policy
for a post-G8 world
Public support KPK deputy
chairmen
AGO tells police to drop case
against KPK leaders
TNI \business takeover `merely
a formality'
Voice records reveal ‘plot to
frame’ KPK deputies
Many cases under Susno
dropped
PDI-P in dilemma over position

Date

Flesch
Reading
Ease

FleschKincaid
Level

10/02/2009

46.7

10.9

10/17/2009

47.1

11.1

10/10/2009

48.6

11.2

10/13/2009

44.8

11.4

10/06/2009

47.6

11.4

10/03/2009

41.1

11.5

10/20/2009

42.7

12.1

10/30/2009

42.2

12.4

10/23/2009

40.5

12.5

10/28/2009

38.9

12.8

10/26/2009

41.2

13.1

10/05/2009

36.1

13.3

10/31/2009

38.2

13.5

10/29/2009

32.9

14

10/15/2009

25.5

14.3

10/27/2009

30.9

14.6

10/14/2009

29.2

14.7

10/22/2009

36.3

14.7
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in new govt
Aceh's stoning bylaw draws
more criticism from clerics
SBY gets busy as Cabinet
deadline approaches
Festival a success, despite
funding cuts
Nine cities recognized for
success with slums
RI falling behind in healthcare:
UNDP report
SBY's policies have damaged
environment, say activists
Indonesia faces threat of high
crude oil prices
Govt declares two-month
emergency in Sumatra
SBY briefs 16 ministerial
candidates
Golkar accepts Kalla’s
accountability; Aburizal
frontrunner
Half of leaders miss summit
opening
ASEAN seeks stronger G20
voice
Producers demand review of
liquor tax after deaths

10/08/2009

27.2

14,8

10/11/2009

28.6

15.1

10/12/2009

29.1

15.1

10/01/2009

21.1

15.2

10/09/2009

19

15.4

10/19/2009

23

15.5

10/21/2009

27.3

15.7

10/04/2009

30.9

16

10/18/2009

28.8

16.1

10/07/2009

21.8

16.7

10/24/2009

21.9

17.4

10/25/2009

20.5

18.2

10/16/2009

10.8

18.9

Sum
Mean

1020.5
32.91

439.6
14.18

As it was can be seen from the Table 4.2, there are four columns in the table
above. The first column from the left was the title of each article, the second
column was the date of article’s issue, and subsequently the fourth and the fifth
are formula computations result. The sum of all computations and its mean are
also provided at the bottom of the table.
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Based on the result of the calculations above, the easiest article was the
article titled ‘House inaugurate new legislators Hollywood-style’. Its FRE score
was 46.7 and its FKG score was 10.9. Based on the interpretation table of FRE,
the score 46.7 means the article was difficult. The FRE computation result implies
that this text should be given for those who have accomplished high school or
some college students. While, based on the result of FKG computation, the score
10.9 means the article would be suitable for first graders of senior high school
(grade ten).
Although the results of the computations had different interpretation, the
writer still employed the article titled ‘House inaugurate new legislators
Hollywood-style’ as the basis to build cloze procedure in the next stage of the
research. This was because the result of computations from FKG level formula
interpreted that this article was still suitable for tenth grade (first grader of senior
high school students).
Furthermore, to see the distribution of FRE score among the articles, the
writer made the following table.

Table 4.3 The Distribution of FRE Score among Articles

Description
of Style

Reading
Ease Score

Difficult

30-49

Very
Confusing

0-29

Estimated School
Grade Completed
High school or some
college

Number of
Articles

College

14

17
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The writer had converted the distribution of FRE score from the table above
into percentage which resulted: most of the articles were graded as ‘difficult’
(68%) and several were graded as ‘very difficult or confusing’ (32%). Thus, there
were not any FRE computations results which graded articles for senior high
school students. The articles were mostly for people who completed high school
or some colleges.
In addition, the mean of each formula also shows that most of the articles
were not commonly categorized as ‘easy’. It could be seen from the mean; the
mean of FRE computation was 32.9 and of FKG level was 14.18. The result of
this computation might not be surprising as The Jakarta Post provides authentic
materials whose readers are mostly fluent English readers. In other words, it was
not aimed for senior high school students. Even, as it was already mentioned in
chapter one, Suryodiningrat (2009) explains that its readers are mostly are
university and post-graduate students.
Provided with this information, the writer concludes that articles in The
Jakarta Post newspaper are indeed mostly too difficult for first graders of senior
high school. The FKG computation result implied that among the 31 articles
collected in October, only six which were categorized in the level of first graders
(grade ten) of senior high school. Even, these six articles were classified as
‘difficult’ by FRE. The distribution of articles for each grade based on FKG
computation result was shown below.
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Table 4.4 The Distribution of FKG Levels among Articles

Grade
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Number of
Articles
1
5
4
3
6
6
3
1
2

Based on the data collected and then summarized in the table above, there
were only ten out of 31 articles which were graded for senior high school grades.
Specifically, one article for grade ten, five articles for grade eleven, and four
articles for grade twelve. The others were higher than grade twelve. In other
words, the number of articles graded for senior high school students were fewer
than the number of articles graded higher than senior high school students. Hence,
these data were in line with previous explanation that most of the articles in The
Jakarta Post were aimed at fluent English language readers. Their grades are
mostly above senior high schools, which are at university level of English.

B. Other Factors Affecting Reading Comprehension Ability

To conduct the second stage of the research, the writer employed word
association technique, cloze procedure, and a questionnaire. The writer needed to
do this stage because determining the difficulties and grade level of a text must
take account of other factors which might affect students’ ability to cope with the
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text. Thus, this section was divided into three subsection, they are (1) word
association technique; (2) cloze procedure; and (3) questionnaire to discover
factors which could affect reading comprehension ability in reading the selected
article.

1.

Word Association Technique’s Results and Discussion
In the previous chapters the writer has explained the aim of this technique.

This technique was to measure topic familiarity. This technique utilized a lined
paper in which there were words related to particular topic at every beginning of
the line. Stimulated with the cue words provided on each beginning of the line, the
students then filled each line with the words they produced. The scoring procedure
for this type of technique was regulated on the previous chapter.
Based on the result of the readability computations at the first research
stage, the writer found that the most suitable article for the first graders was an
article titled ‘House inaugurate new legislators Hollywood-style’. Thus, this
article then was used as the basis to make a cloze procedure. In this article, the
writer found that there were some terms which were specifically related to politics
(party, house, legislators, etc). Hence, the writer considered that the word
‘politics’ represented the topic of this article. The writer decided to use this word
as the cue word in the word association sheet. The form of this sheet could be seen
at the appendix.
The students did this word association technique before they did the cloze
procedure. In this technique, the students were asked to fill the lines with as many
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as words as they could and the writer provided 20 lines of cue words and lines on
the word association sheet. In this phase, the writer only gave the students
maximum five minutes to fill in the lines with words or phrases.
Of course, there were some students who could not fill in all the lines
provided in the sheet. Thus, there were also some lines left as blanks. It was
possibly that the students could not find any idea to produce reasonable words on
those blank lines.
Subsequently, the writer counted the words they produced. The writer has
made categorization among the words which they produced. They were the
unacceptable words (which had no relation with the cue words) and super-ordinate
words (words which were actually one unit of idea, e.g. ‘president’ and ‘vicepresident’). Thus, the total of all produced words minus the unacceptable words,
plus the score of the super-ordinated words equaled the sum of all accepted
produced words.
The maximum score was ten from the total of all responses. Thus, the writer
categorized the students into two types: ‘above average’ for those who could
produce ten or more acceptable ideas and ‘average’ for those who cannot. The
writer has provided brief analyzed responses in tables on the appendix.
Based on the analysis and careful observation from both classes, it turns out
that Class X1 has more students with ‘above average’ vocabulary association
than that of Class X5. There were 23 students categorized as ‘above average’ and
six included as ‘average’ in Class X1. There were eleven students classified as
‘above average’ and twelve as ‘average’ in Class X5. Thus, the writer concluded
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that students in Class X1 have more knowledge in vocabularies related to the field
‘politics’ than that of students in Class X5. It is also important to note that the
writer did not record all of the responses. Thus, the collected responses were only
the most frequent ones. The frequency of responses produced by students was
made into tables as follows.
Table 4.5 The Frequency of Words Produced by Students of Class X5 and Class X1

Words
president/vice president
minister
government/governor
law/laws
corruption
legislator
country
prime minister
democration/ic/democracy
nation/nationality
DPR/MPR
public
king
constituents
party
demonstration
queen
lawyer
election
council
constitution(s)

Frequency
Class X1

Class X5

30
14
13
11
9
8
8
8
7
7
6
6
6
2
5
3
3
3
3
5
2

23
1
10
25
14
0
9
0
16
11
0
4
4
0
12
4
1
2
7
6
4

Based on the responses collected, the writer concluded that the words the
students produced were mostly popular words which they thought included as
words related to politics. They produced some popular term related to politics
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such as ‘president’, ‘minister’, ‘corruption’, even names like ‘Boediono’
(Indonesia Vice President) and ‘Antasari’ (the chairman of KPK, Corruption
Eradication Commission), etc.
The words ‘president’, or ‘vice-president’ were mentioned 30 times in Class
X5 and 23 times in Class X1. Subsequently, the words ‘law’ or ‘laws’ appeared
25 times in Class X1 and 11 times in Class X5. The other words which appeared
quite often among them were ‘minister’ (14 times in Class X1 and only once in
X5); ‘corruption’ (nine times in X1 and 14 times in X5); ‘party’ (five times in X1
and 12 times in X5). It seemed that those words were so popular among the
students that most of the students produced these words.
Furthermore, the frequency of appearance of words used in the passage was
notably low. The words ‘legislator’ appeared eight times and ‘constituents’
appeared only two times in Class X5. While in Class X1, there were no such
words produced by students. These facts led the writer to conclude that most of
the students were not really familiar with some topic-related words in the selected
article.
In addition, the students also had tendency to make mistakes by misspelling
some words. The writer found that there were some students who wrote
‘democration’ for the Indonesian equivalent of demokrasi. The correct form of
this word in English was actually ‘democracy’. It seemed that some of the
students did not possess enough vocabulary knowledge to write the correct form
of that word.
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There were also some words whose coverage was a little bit too wide such
as, ‘education’, ‘money’, ‘economic’, ‘poverty’, and ‘speech’. However, the
writer declared these types of words as acceptable to be related to politics as some
articles about politics also use those words.
Additionally, there were also some Indonesian words which the students
could not find its English equivalent. They still used it as their produced idea,
some words like HAM (hak asasi manusia or human rights) and partai (party).
The writer decided to include these types of words as unacceptable, as actually the
English equivalents do exist. The students could not produce the English
equivalents of the previous words since they might have no knowledge about it. It
also signifies that some students were not familiar with words such ‘human rights’
for HAM (hak asasi manusia) and ‘party’ for partai. However, words like KPK
(Corruption Eradication Commission), then person names such as Budiono, SBY,
and JK were still considered as acceptable as those words were also units of idea
whose English equivalent were usually the same with its Bahasa Indonesia.
However, in spite of the good result of some students in word association
technique, it did not mean that the students certainly could do the cloze procedure
well, as the cloze procedure also required syntactical knowledge and good
comprehension on the article.

2.

Cloze Procedure’s Result and Discussion
In this phase, the writer utilized an article whose FKG level was considered

acceptable for first graders of senior high school. Its title was ‘House inaugurate
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new legislators Hollywood-style’. This article was relatively short so there were
limited choices of deletion to make variation of cloze items in this article. After
doing some observation and consideration, the writer decided to make 15 specific
deletions. The deletions consist of six pronouns and two conjunctions; and also
seven specific registers (words related specifically to the topic).
Furthermore, as Lane et al. suggested (1988); the writer left the first two
sentences of the article undeleted so the students could get the idea of the passage
well. In the sequence of second research phase, the students did the cloze
procedure after they did the word association technique. The cloze procedure’s
sheet could be seen on the appendix.
Subsequently, the writer analyzed the students’ response using word
response allocation as depicted in chapter two, a categorization or allocation
responses procedure suggested by Binkley (1988) and Chapman (1983). The
writer needed to emphasize that the responses categorization was the
categorization of response items and not that of the students. Thus, instead of
grouping the students into some groups based on their answers, the writer only
directly grouped the responses made by the students.
After allocating the responses, the writer recorded that there were as many
as 52 students were doing the cloze procedure and 628 responses total. As Binkley
and Chapman (1988) suggested, the writer separated the response items into two
large groups, those on or above P3 (Position three) and those below P3. The
detail of responses allocation could be seen at chapter three.
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The allocation of responses was so time consuming and slow , because the
writer should put every response in the most -likely
likely appropriate position. The
writer checked all responses and compared it one and another.
In order to make
ke it easier to interpret the analyzed data, the writer has made
pie charts based on the analyzed result to describe the characteristics of the
students’ answers in cloze procedure. The chart which follows is the pie chart of
students’ answers
nswers of Class X1.

P≥P3
55%

P<P3
45%

Figure 4.1 The Pie Chart of Students’ Answers of Class X1

For Class
lass X1, as the writer put it in a pie chart, 55% of the responses were
above or in P3 and 45% of the responses were below P3. While in Class X5, 62%
of the responses were above or in P3 and as many as 38% of them were below P3.
Examining the data of Class X1,, the students who were below Position three
were more than one third of all students. Thus, the writer concluded that this
article was not suitable for nearly half of the student s in class X1. Although all of
them were first graders who routinely have a sort of vocabulary test in their
English classes, this article seems to be a little bit too difficult for them.
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Based on the data of the allocated responses, some students have a little
problem to respond items whose answers were pronouns such as ‘this’, ‘that’,
‘his’, and ‘they’. Their omission rates were notably low in these responses, except
for item number 15, whose answer was ‘they’. This item has high omission rates.
There were 13 omissions in this class for this item. The students may lack of
syntactical knowledge to notice that such pronoun can possibly appear in such
type of sentence (the last cloze item). It seems that vocabulary knowledge was
really helping the students but they also need to learn more about sentence
structures.
Additionally, the first cloze item, which was also a pronoun, has no
responses which were the same as author’s word. In this item, most of the students
answer it with the word ‘it’. The writer assumed that the students were more
familiar with the pronoun ‘it’ than the word ‘that’. They probably do not know
that the word ‘this’ was demonstrative pronoun which was used differently with
‘it’. Or perhaps most of the students’ ideas were not in line with the author’s idea.
Other high omission rates occur in item of special register words such as
item number 3 (‘house’), number 9 (‘constituents’), and number 14 (‘legislators’).
The item ‘house’, which means Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) in Bahasa
Indonesia, was not so popular among the students that there was only one student
who could answer this item with the word ‘house’. The item ‘constituents’ has
three students who could answer it correctly, while there was only one student
who could answer the item ‘legislators’ correctly. The high rate of omission was
largely because many students were not familiar with the aforementioned words.
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It was also possibly because the sentence structure of that part of the article was
not understandable for many of the students.
Another special register term was the item number 10 (‘party’)
(‘party’). This item
was relatively familiar with the students as its Indonesian equivalent was almost
the same (partai).
). Thus, there were 20 students who could answer it correctly and
there were no omissions in this item.
Based on the allocated responses and the rates of correct answers as well as
omission rates for each item, the writer conclude that this article was not fully
suitable for students in Class X1.
X1 The half of all the responses was below Position
three,, despite the fact that there were 23 students who were ‘Above Average’ in
their word association technique.
Subsequently, the pie chart as follows is pie chart of students’ answers of
Class X5.

P≥3
62%

P<P3
38%

Figure 4.2 The Pie Chart of Students’ Answers of Class X5
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From the chart, it was seen that the proportion of allocations position in
Class X5 was different from that of Class X1. The students’ allocations which
were below position three was much fewer than that of in Class X1. In Class X5
the amount was only one third of all students.
Based on the allocated responses, the students of Class X5 were also notably
quite good at answering pronouns cloze procedure item. The item number 1 (this)
had no omissions, and there were 15 students who answered it with ‘it’. The
students’ answers of this first item were rather similar. Beside this word, there
were also two other words. They are ‘celebrate’ and ‘there’.

Thus, it was

concluded that the students of this class had no problem with the sentence in first
cloze item. Some students (14 students) also answered item number five (‘they’)
with the author’s word and there were only four omissions.
Surprisingly, no students from this class could answer item number eight
(‘his’) with author’s word. Some of them answered it with the word ‘the’, which
also made sense if it was then combined with ‘constituents’ (which then becomes
‘the constituents’). It seemed that no students were aware of the possibility of
making this part of the sentence into ‘his constituents’, with the word ‘his’
referred to the speaker. The same thing also happened in item number 12 (‘that’),
which the students mostly answered it with ‘it’. The author’s idea of putting the
word ‘that’ instead of ‘it’ as demonstrative pronoun seemed not to be in line with
some students’ idea. This situation happened perhaps due to the limited time of
being exposed to such kind of English language style and lack of knowledge
about grammar.
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Based on the allocated responses for special register, the students of Class
X5 were relatively better in some items than the students of the previous class.
There were three students who answered item number three with the author’s
word (‘house’) and there were nine omissions, fewer than the previous class.
Next, there were three students who could answer item number 14 (‘legislators’)
by the author’s word, much more than the previous class (one student only).
However, another special register is item number nine, ‘constituents’, there was
only one student who answered it by author’s word. It was fewer than the
previous class’ response (three students).
Looking at the omissions rate, the Class X5 has slightly lower omissions
rate than that of the previous class. There are two items which have high omission
rates, they were item number three (‘house’) and item number 15 (‘they’). The
item number three has nine omissions while item number 15 has 12 omissions.
The similarity of item with high omissions rate between class X1 and class X5
meant that these items indeed were unrecognized by the students of both classes.
The word ‘house’ and ‘legislators’ were perhaps rarely exposed to those students
so the students could not identify the suitable words for these items.
Based on all allocations and rate of omissions on both classes, the writer
then concluded that the article titled ‘House inaugurate new legislators
Hollywood-style’ was not fully suitable for the students of class X1, but it was
considerably suitable for class X5. The students’ knowledge of vocabulary related
to ‘politics’, which was measured by word association technique, was still limited
to popular and general words. Thus, a significant number of students could not
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answer some special register items with the author’s word. Beside the vocabulary
knowledge, the students also still lacked of syntactical knowledge on some
sentences used in the article. That was why a number of the students were still
unable to provide acceptable words both grammatically and contextually.

3.

Questionnaire’s Results and Discussion
After the students did the word association technique and cloze procedure,

the writer asked them to fill in the questionnaire asking about their opinion about
reading English articles in general and also difficulties they encountered during
cloze procedure. The responses of the questionnaire were then analyzed and
grouped to draw conclusion from.

Table 4.6 The Results of the Questionnaire

No.
1
2

X1

Statements
It is important for me to read English
newspaper
English newspaper articles are difficult to
understand

X5

YES

NO

YES NO

18

11

15

8

26

3

20

3

3

English newspaper articles can be reading
material for senior high school students

28

1

19

4

4

Senior high school students need more exercise
in reading English newspaper

28

1

20

3

5

I am interested in reading more English
newspaper articles

19

10

13

10

6

I try to find as many as English articles from
magazines, newspaper, internet, etc. to develop
my English skill

13

16

11

12

7

When I did the previous test, which includes an
English article, I experienced difficulties in*:
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8

AB
A
A C
C
BC
I my own opinion, I __________ (choose one)
the article I have just read.**
A
B
C
D
Notes:
* A=Vocabulary
B=Grammar/Syntax
C=Others

12
11
2
1
3

14
9
0
0
0

1
6
17
5

0
3
18
2

** A=Understand completely
B = Partly understand
C = Slightly understand
D = Do not understand completely

Based on the data collected above, a large number of the students believed
that it was important for them to read English newspaper. However, they also
considered that English newspaper articles were difficult to understand. This was
not surprising as they were still first graders of senior high school. The language
style and vocabulary’s range of English newspaper articles were indeed still too
difficult for them. As those articles were actually intended for readers who have
higher level of English proficiency.
Despite the fact that the English newspaper articles were considered to be
difficult, from the responses collected, the writer concluded that most of the
students believed that English newspaper articles could be used as reading
material for senior high school students. In addition, nearly all of the students also
thought that senior high school students need to have more exercise in reading
English newspaper articles and some of them were interested in reading more
English articles. Furthermore, there were some who have tried to find English
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articles to practice their reading skill. Thus, the writer concluded that those
responses show that the students have good motivation to be able to read English
newspaper articles and to practice their reading skills by English newspaper
articles.
These findings also imply that in fact most of the students realize the
importance of being able to read English articles, although most of them
considered it as difficult. By reading more English articles, they would get latest
news and new vocabularies. In addition, they would also practice their reading
comprehension ability. This fact could lead the teachers to find more suitable
English article to be given to first graders of senior high school.
Moreover, the writer also tried to collect information about the students’
difficulties which they encountered during doing cloze procedure by asking them
with questions number seven and eight. For number seven, the students were
allowed to answer more than one answer only, so the combination of the answers
were then counted and grouped.
The available choices for number seven were A: vocabulary (kosa kata) and
B: grammar/syntax (tatabahasa/struktur kalimat). The students could also provide
their own answer by writing it in C. While for number eight, the students could
only choose one statement which described their comprehension about the article.
There were four choices, namely A. Fully understand; B. Partly understand; C.
Slightly understand; and D. Do not understand at all. The result in a form of bar
chart could be seen as follows.
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30
25
20
15

14

9

X5

10
5
0

12

11

AB

A

0
2
A C

X1
0
1

0

C

BC

3

Types of Difficulties
Figure 4.3 The Bar Chart of Difficulties Encountered by Students

Examining the result of questionnaire of number seven abo ve, most of the
students felt that their biggest difficulty when doing the cloze procedure was
vocabulary. As many as 20 students considered
consider that vocabulary problem was the
only difficulty they encountered.
encountered While, the other 28 students considered
consider that the
combination of grammatical, syntactical, and vocabulary difficulty contribute d to
the difficulties. These two large groups of answers mean t that vocabulary
difficulty was indeed the biggest problem in reading the article. Additionally,
there were two students who believe that their difficulties were in vocabulary and
translation of sentence
ntence and words (those who chose
cho C and added the types of
difficulties).
). While there was only one student who considers that the difficulty
was only on grammar/syntax.
grammar
From the result,
result the writer conclude d that vocabulary difficulty played
play the
biggest role as a feature that made
ma the article hard to comprehend. It was also
very likely that the students’ mastery on English grammar was not adequate to
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fully comprehend the complex syntactical composition of the articles. Thus,
although FRE and FKG have previously predicted that this article would be
suitable for first graders of senior high school,
school this article was still considerably
difficult for some of the students.
Additionally, some students even commented in their questionnaire that
some words were totally unfamiliar for them. Thus, by looking at the combination
of answers made by the students over the difficulties they encountered,
encountered the writer
concluded that insuff
sufficient knowledge and practice on grammar features used in
the articles make the students experienced some difficulties in guessing the
unfamiliar words they encountered.
The bar chart which follows is for question number eight, degree of
comprehension.
40
35
30
25
20
15
10
5
0

18

1

3
6

17

Understand
Completely

Partly
Understand

Slightly
Understand

2
5
Do not
Understand

Degree of Comprehension
X1

X5

Figure 4.4 The Degree of Comprehension’s Bar Chart

The writer provided four options in this question. The options implied what
the students think about their comprehension towards the article. The options were
‘Understand Completely (mengerti
(
sepenuhnya);
); ‘Partly Understand’ (cukup
(c
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mengerti); ‘Slightly Understand (sedikit mengerti); and ‘Do not Understand’
(tidak mengerti sama sekali). The questionnaire sheet is on the appendix.
The collected responses on question number eight implied that the most of
the students think that their degree of comprehension was only categorized as
‘slightly understand’. The number of the students who considered themselves
‘slightly understand’ the article was almost the same between the two classes. It
was a tendency that the students were actually facing numerous of difficulties to
comprehend the article. They only grabbed little idea from the article, yet their
cloze result was good enough. From all of the students, there was only one student
who considered himself or herself as ‘understand completely’.
Based on the fact collected using the questionnaire above, the article was
difficult for the students. Despite the good result of word association technique
and the average result of cloze procedure. The difficulties they encountered during
the cloze procedure provided the writer the fact that the article was indeed still
rather difficult for them but they believe that they need it and they want to learn
reading English articles.
To summarize the findings of the research the writer has made the summary
as follows.
Most of the articles taken from The Jakarta Post are difficult for the first
graders of senior high schools. The sentence structures and vocabulary used in the
articles are mostly unfamiliar or difficult for the first graders. Subsequently, it was
implied by the result of cloze procedure that the selected article was difficult for a
number of students from both classes, especially class X1. Furthermore, the
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questionnaire’s result implied that most of the students considered that the article
was difficult to understand. However, although the students considered the article
as difficult, most of them tended to think that reading English articles was
important for them and that senior high school students needed to read more
English articles. In addition, they also thought that such English articles taken
from could be utilized as reading material for senior high school.
Thus, the writer concluded that although news items from The Jakarta Post
are largely difficult for the students of senior high school, especially the first
graders, utilizing news item from The Jakarta Post is still possible. It is still
possible and important because teachers need to find materials for news item
which is quite accessible, which is The Jakarta Post.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

CHAPTER V
CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS

This chapter presents the conclusions and suggestions. In the first part, the
researcher concludes the study. Meanwhile, in the second part, suggestions that
follow up this completed study are provided.

A. CONCLUSIONS
The research was intended to answer the research question: What are factors
affecting reading comprehension ability of first graders of senior high school in
reading an article taken from The Jakarta Post which has been selected based on
readability formulas calculation? In order to answer the research question, there
were two stages of research conducted by the writer. The first stage, the
preliminary research, the writer calculated the readability levels of some articles
taken from The Jakarta Post. Subsequently, the second stage was a qualitative
descriptive research to seek out further other factors affecting reading
comprehension ability of the first graders of senior high school in reading the
selected article. Based on the gathered data of those two stages, the researcher
drew conclusion as follows.

1.

Conclusions from the Preliminary Research
Based on the readability computation results, the writer discovered that

almost all articles taken from The Jakarta Post website ranging from 1 until 31
October 2010 were considered as difficult for the first graders of senior high
71
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school. Thus, not all articles from The Jakarta Post were appropriate for senior
high school students, especially for the first graders. There were only ten out of 31
articles which were graded for senior high school grades based on FRE (Flesch
Reading Ease) computation results. There was only one article which was suitable
for first graders of senior high school based on FKG’s computation result. The
article’s title was ‘House inaugurate new legislators Hollywood-style’. As a result,
the writer chose this article to be the basis of making the cloze procedure, which
was involved in the next step of the study. Thus it could be concluded that most of
the sentence structures and vocabularies of the articles taken from The Jakarta
Post’s website were too difficult for the first graders of senior high school.

2.

Conclusions from the Qualitative Descriptive Research
Subsequently, to answer the research question, the writer conducted a

qualitative descriptive research. The writer adapted the method of analyzing the
comprehensibility and suitability of certain articles toward readers utilized by
Binkley (1988), Chapman (1982), and Zakaluk and Samuels (1988). This stage
involved three instruments: (1) word association technique, (2) Cloze procedure,
and (3) a questionnaire. Those tests were conducted in SMA Pangudi Luhur van
Lith, Muntilan. There were two classes of first graders involved in this stage of
research, class X1 and class X5.
Looking deeper at the second stage’s research, the word association
technique’s result was good. Most of them were categorized as ‘above average’,
meaning that they could produce ten or more acceptable ideas. However, the
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students still tended to produce popular words related to politics, such as
‘president’ and ‘nation’. They were not familiar with some special words such as
‘constituents’ and ‘legislator’, which were used in the selected article.
Subsequently, the cloze procedure’s result implied that approximately one third of
class X5 responses were below ‘position three’. While for class X1, nearly half of
the students were below ‘position three’. Thus, the writer concluded that the
selected article was not fully suitable for all students of both classes.
Based on the result of the questionnaire, the writer concluded that the
students considered the article titled ‘House inaugurate new legislators
Hollywood-style’ as difficult for them. Despite the fact that their results on cloze
test and word association were good enough, most of them believed that
vocabulary was their biggest difficulty in comprehending the article. Thus, their
frequent vocabulary test in their English classes is still insufficient to provide
adequate knowledge on vocabularies used in the article. The students’ insufficient
knowledge about English sentence structure in such articles seems to have
significance effect toward the comprehension of the article. The lack of that
previous knowledge might have also affected the ability of the students to guess
the meaning of some unfamiliar words.
Nevertheless, looking at the questionnaire, the students agreed that English
newspaper articles could be utilized as senior high school’s reading material. They
also thought that there should be more practice in reading English newspaper
articles. The writer perceived this as their big motivation to learn more English
articles, in spite of the difficulties they encountered during the test.
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B. SUGGESTIONS
In this part, the researcher would like to give teachers or English instructor
who needs to utilize authentic materials and future research some suggestions
related to the study in this field. The followings are the suggestions.
1. Suggestions for Teachers or English Instructor
Teachers or English instructor who are going to use authentic articles, in this
case, English newspaper, as their materials in teaching reading should really
consider some aspects affecting the students’ ability to cope with the article.
Perhaps the aspects which have been taken into account in this study can be used
as reference: making sure that the students’ background knowledge about topic
was adequate to cope with the article, checking the complexities of sentences in
the article and judging the level of difficulties.
In addition, utilizing news item from The Jakarta Post would be challenging
and interesting. This can be a sort of input for the teachers about the level of their
students’ reading skill. Teachers can make use some short articles to start. They
can also help the students by providing vocabulary exercise whose words are
taken from the articles. Furthermore, teachers can also elicit the students’
knowledge about certain topic using pictures, discussion, etc.
In selecting the topic, teachers might also compromise and consider the
students’ interest toward the article and the purpose of reading authentic English
article from newspaper in the class. Thus, adjusting the purpose of instructional
objectives and the students’ interest are important in selecting appropriate
authentic reading material. Teachers can also modify the selected articles so that
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the item would not be too difficult for the students. As it has been stated above,
utilizing a challenging material would be beneficial for the students’ reading skill
as well.

2. Suggestions for Future Research
Future research can be in a form of material design, in which the researcher
compiles some articles from English newspapers or websites which are considered
appropriate for the intended students. Then, using the principles of instructional
design the researcher might build and try to implement it in class.
Another research is also needed to analyze other sources of authentic
English reading materials. Perhaps another research can conduct study on other
newspapers or magazines, which are considered available to make use of.
There are a lot of aspects to consider in selecting appropriate authentic
English reading materials. Therefore, a more thorough analysis towards some
articles for a classroom use could be conducted. Attempts to achieve manageable
ways in selecting appropriate material taken from authentic materials is also
important for the next research topic.
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Appendix B: Word Association Technique’s Sheet
Name:____________
Student #:____________

I. Do the task below

Please mention some 20 words related to POLITICS, however if you are stuck (you

can’t find more words), you can stop and continue to the next page.
POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________

POLITICS _______________
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Appendix C: Word Association Technique’s Results

WORD ASSOCIATION TECHNIQUE’S RESULTS OF CLASS X5
ATTENDANCE
NO.

Words
Produced

Blanks

Unacceptable
words

SuperOrdinated Idea

Score

1

11

9

2

0

9

3

15

5

2

1

12

4

18

2

2

1

15

5
8

14
7

6
13

1
2

1
0

12
5

9

13

7

2

0

11

11

11

9

1

0

10

12

15

5

1

2

12

12
13
14
16
17
18

10
10
15
13
9
14

10
10
5
7
11
6

0
1
5
7
0
6

0
0
1
1
0
0

10
9
9
5
9
8

19
20
21

18
10
10

2
10
10

3
4
0

2
0
1

13
6
9

23

20

0

4

1

15

24
25

20
16

0
4

1
9

0
2

19
5

26
29
30

20
11
10

0
9
10

1
1
2

1
1
1

18
9
7
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Description
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Average
Average
Average
Average
Above
Average
Average
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Above
Average
Average
Average
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Appendix C: Word Association Technique’s Results
WORD ASSOCIATION TECHNIQUE’S RESULTS OF CLASS X1
ATTENDANCE
Words
NO.
Produced

Blanks

Unacceptable Superordinated
Words
Idea

Acceptable
Words

1
2
3

15
6
10

5
14
10

4
1
5

0
0
0

11
5
5

4

20

0

2

0

18

6

20

0

1

2

17

7
8

13
10

7
10

1
1

0
0

12
9

9

19

1

6

0

13

10

20

0

4

0

16

11

12

8

2

0

10

12

20

0

0

0

20

13

11

9

0

0

11

14

14

6

2

2

10

15

17

3

1

3

13

16

20

0

6

4

10

17

17

3

1

0

16

18

18

2

1

4

13

19

12

8

0

0

12

20
21

18
10

2
10

7
4

0
0

11
6

22

20

0

1

0

19

23
24
26
27

20
8
8
18

0
12
12
2

7
3
0
4

2
2
0
0

11
3
8
14
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Description
Above
Average
Average
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Above
Average
Above
Average
Average
Average
Above
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Appendix C: Word Association Technique’s Results

28

20

0

0

10

10

29

13

7

0

0

13

30

20

0

3

2

15

31

14

6

0

2

12

84

Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
Above
Average
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Appendix D: Cloze Procedure’s Sheet
II. Fill in the blanks with correct words. Use the context of the articles to help you
filling the blanks.

House inaugurate new legislators Hollywood-style
The Jakarta Post, Jakarta | Fri, 10/02/2009 1:33 PM | Headlines
The cameras flashed away as the beautiful people posed on a red carpet, tailored suits for the men and
glittery gowns for the women.
Their perfume mingled in the air as they waved and smiled at the cameras.
___(1)____ was no Hollywood premiere, but rather the inauguration ____(2)____ of the 2009-2014
House of Representatives members - the same people who will be accountable for all laws passed in
the next five years.
The legislators causing all the brouhaha during the ceremony at the ____(3)____compound on
Thursday were mostly celebrities.
____(4)____ make up only 1 percent of the total 560 legislators, but managed to draw the most
attention.
____(5)____ have pledged to work hard to dispel doubts about their abilities.
"I don't think it's fair for the public to assume all we know is how to have fun ____(6)____ party,"
said comedian Eko Hendro Purnomo, from the National Mandate Party (PAN).
He added celebrities had higher integrity ____(7)____ were more competent than ordinary politicians.
"No celebrity has ever been arrested by the KPK *Corruption Eradication Commission*," he said.
Eko added he would put ____(8)____ constituents’ interests first.
"If I'm forced to approve or disapprove a policy that doesn't benefit my _____(9)_____, then I will
resign."
Actress Venna Melinda, from the Democratic ____(10)____, said she would focus on teachers'
welfare.
"With a ____(11)____ of only Rp 50,000, how do we expect them to better teach kindergarten
pupils?" she asked.
"They have to moonlight as ojek *motorcycle taxi* drivers just to survive. So they've demanded
greater attention, like teachers in Malaysia. I think ____(12)____ makes sense."
____(13)____ legislators posed for pictures with their loved ones.
Zulkieflimansyah, from the Prosperous Justice Party (PKS), told The Jakarta Post he did not find it
surprising that celebrity ___(14)_____ had managed to draw all the attention, regardless of how few
____(15)____ were.
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Appendix E: Cloze Procedure’s Most Frequent Answers

No.
1

Frequency of Most Frequent Answers of Class X5
Author's Word
this

First
it

Second
there

15

Number

Third
celebrate

7

3
2
legislators new legislators

Fourth

Fifth

1
1
festival

2

Position
ceremony

6

3

1

1

1

3
house

2
house of

3

3
inauguration

3

3

Number
Position
House
Number

3

1

2

1

1

4

1

1

2

1

4

Position
celebrities

5

Number
Position
they

they

6

7

8

9

10

11

12

13

Position
and

3

3

2
celebrity

14
4
national
3
and

party

day

2
the legislator

2
I

1

1

1

3

3
inauguration
2

3
in

2
celebrities

3
moral

3
they

time

9

4
1

3

6

and
2

at the

2

party

its

13
they

Number
Position
and
Number

it

we

4
1

3
and have
1

2

then

8

5

2

1

1

1

Position
his

4

2

2

2
people

1

some

more

Number

8

2

1

Position
constituents

3

3

3
constituents

self

party

Number

5

Position
party

3
party

Number

20

Position
salary

4
money

4
3
secretary

1

3

Number
the

Omissions
0

for

6

1

1

3
money

1
job

6

1

1

1

4

3

3
2

1
3
cost

welfare

budget

teacher's pay

Number

9

2

2

2

1

Position
that

2

2

3

3

3

that

they

it

that's

it will

1

Number

2

5

11

2

1

Position
Other

4

2

3

2

2

Number

the

some
13

3

2
1
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14

15

Position
legislators

3
legislators can

have

who

and

8

Number

3

5

2

1

1

Position
they

4

2

3

2

1

they

celebrity

there

popular

12

Number

6

2

1

1

Position

4

3

2

1
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No.

1

2

Frequency of Most Frequent Answers of Class X1
Author's
Word
this

First
it
9

Position
ceremony

3

4

5

6

7

8

Position
House

legislators

4

Position
celebrities
Number

2

10

11

13

their

1

4

1

1

2

1

1
house

5

1

1

4

2

2

2
Hollywood

TV

house

4

1

1

1

4

1
ceremony

1

1

2

1

2

n/a

n/a

n/a

n/a

1

n/a

Position
and

4

3

n/a

3

n/a
n/a
inauguration celebration

in

Number

5

5

3

1

1

Position
and

3

3

4

1

1

style

they

attitudes

than

and

24

4

2

1

1

Position
his

3

1

1

1

4

Position
constituents

his
8

3
constituents carier

Number

3

Position
party

4
party

some

party

every

8

4

2

3

1

4

3

3

2

work
3

3
parliament group

skill

integrity

10

2

1

1

3

3

3

council

politic

4

Number

20

1

1

1

1

Position
salary

4

3

3

3

2

money

Position
that

salary
10

2

2
it

fare
1

4
that

fee
2

were

price
1

8
1

3
she

2
it's

4

Number

15

3

1

1

1

Position
Other

3

4

3

3

2

the

some

new

87

all

3

8

Number
the

13

5

2
n/a

24
at/in the

1
to

Number

Number
12

house

Omissions

2

we

with

Fifth

3

1
celebrities their
13
2

they

Fourth

council

2

3

Number
9

2
ceremony style

2
inauguration field

Number

Position
they

9

13

they

Third
they / they
are

there

Number

Number
3

Second

from

5
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12

Number
14

15

Position
legislators

2

3
has

2

3
was

3
but

1

1

3

2
legislators

could

Number

1

2

1

1

1

Position
they

2

2

2

2

4

they

minutes

persons

celebrity

their

13

Number

6

1

1

1

1

Position

4

3

3

3

2

88
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Appendix F: The Blueprint of the Questionnaire

The Blueprint of the Questionnaire
No

Items to
Investigate

1

Student’s
opinion
towards
reading
newspaper
article

2

Student’s
motivation
toward
reading
newspaper
article

Statement’s
Statements
No.
1
It is important for me to read English newspaper
English newspaper articles are difficult to
2
understand
English newspaper articles can be utilized as
3
reading materials for senior high school
students
Senior high school students need more exercise
4
in reading English newspaper
I’d like to read more articles from English
5
newspaper

6

I try to find as many as English articles from
magazines, newspaper, internet, etc. to develop
my English skill
When I did the previous test, which includes an
English article, I experienced difficulties in
(may choose more than one): vocabulary

7

3

Student’s
perception
towards his
or her
comprehensi
on when
doing the
cloze
procedure

a. vocabulary
b. grammar/syntax
c. others: __________
I my own opinion, I __________ (choose one)
the article I have just read.

8

a.

understand completely

b.

partly understand

c.

do not really understand

d.

do not understand at all
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Appendix G: Questionnaire’s Sheet (English Version)
III.

After doing the test, answer the following questions with your own information!

1. It is important for me to read English newspaper.
Yes
No
Why? Or Why Not?
___________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________
2. English newspaper articles are difficult to understand.
Yes
No
Why? Or why not?
___________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________
3. English newspaper articles can be reading material for senior high school students.
Yes
No
Why? Or why not?
___________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________
4. Senior high school students need more exercise in reading English newspaper
Yes
No
Why? Or why not?
___________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________
5. I am interested in reading more English newspaper articles
Yes

No

Why? Or why not?
___________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________
6. I try to find as many as English articles from magazines, newspaper, internet, etc. to develop
my English skill
Yes

No

Why? Or why not?
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Appendix G: Questionnaire’s Sheet (English Version)

7. When I did the previous test, which includes an English article, I experienced difficulties in (may
choose more than one):
a. vocabulary
b. syntax
c. grammar
d. others: __________
e. others: __________
8. I my own opinion, I __________ (choose one) the article I have just read.
a. understand completely
b. partly understand
c. do not really understand
d. do not understand at all
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Appendix G: Questionnaire’s Sheet (Indonesian Version)
III. Setelah mengerjakan tes, jawablah kuesioner berikut ini dengan jujur dan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
1. Membaca artikel di surat kabar bahasa Inggris adalah penting bagi saya.
Ya
Tidak
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
2. Artikel surat kabar Bahasa Inggris sulit dimengerti.
Ya
Tidak
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
3. Artikel surat kabar Bahasa Inggris dapat dijadikan materi pelajaran membaca Bahasa Inggris
untuk siswa SMA.
Ya
Tidak
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
4. Siswa SMA perlu banyak latihan membaca artikel surat kabar Bahasa Inggris
Ya
Tidak
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
5. Saya tertarik untuk membaca lebih banyak lagi artikel surat kabar Bahasa Inggris.
Ya
Tidak
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
6. Saya mencoba mencari sumber bacaan Bahasa Inggris dari surat kabar, buku, majalah,
dan/atau internet untuk mengembangkan ketrampilan membaca dalam Bahasa Inggris.
Ya
Tidak
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Appendix G: Questionnaire’s Sheet (Indonesian Version)
Mengapa? Atau Mengapa tidak?
___________________________________________________________________________
___________________________________________________________________________
7. Ketika membaca dan mengerjakan tes dalam artikel surat kabar Bahasa Inggris tadi, saya
mengalami kesulitan-kesulitan dalam memahami (boleh memilih lebih dari satu):
a. Kosa kata/Vocabulary
b. Struktur Kalimat/Tata Bahasa
c. Lainnya: ______________________
d. Lainnya: ______________________
8. Menurut saya, tingkat pemahaman saya terhadap artikel yang baru saya baca tadi adalah:
a. Benar-benar paham
b. Cukup paham
c. Kurang paham
d. Tidak paham sama sekali

THANK YOU
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